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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan global berupa degradasi keanekaragaman hayati 

dan rendahnya kesadaran generasi muda terhadap urgensi konservasi lingkungan. Upaya 

pelestarian menuntut strategi inovatif yang mampu mengintegrasikan kearifan lokal dengan 

pendekatan ilmiah modern. Etnosains, yang merepresentasikan praktik, nilai, serta pengetahuan 

tradisional masyarakat, dipandang memiliki potensi strategis sebagai basis pembelajaran 

biokonservasi yang kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran etnosains dalam memperkuat pembelajaran biokonservasi, terutama dalam meningkatkan 

kesadaran ekologis, apresiasi terhadap kearifan lokal, dan komitmen pelestarian hayati mahasiswa. 

Metode yang digunakan ialah pendekatan kualitatif melalui studi literatur sistematis terhadap 

publikasi ilmiah satu dekade terakhir. Analisis difokuskan pada identifikasi konsep, strategi 

implementasi, serta hasil penerapan etnosains dalam konteks pendidikan biologi dan konservasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi etnosains dalam pembelajaran biologi mampu 

meningkatkan pemahaman ekologis mahasiswa secara holistik, menumbuhkan sikap positif 

terhadap pelestarian berbasis budaya lokal, serta memperkuat nilai kearifan lokal sebagai bagian 

dari solusi keberlanjutan keanekaragaman hayati. Model pembelajaran berbasis etnosains terbukti 

efektif dalam menghubungkan pengetahuan ilmiah dengan pengalaman empiris mahasiswa. 

Simpulan penelitian menegaskan bahwa etnosains merupakan pendekatan pedagogis yang relevan 

untuk mengembangkan pembelajaran biokonservasi yang integratif dan transformatif. Kontribusi 

penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan kurikulum biologi berbasis kearifan 

lokal, memperkuat kebijakan pendidikan lingkungan, serta membentuk generasi muda yang 

ekologis, reflektif, dan berkomitmen terhadap pelestarian sumber daya hayati. 

Kata kunci: Biokonservasi; Etnosains; Pembelajaran 

PENDAHULUAN  
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Krisis ekologi global semakin nyata dengan meningkatnya laju deforestasi, polusi, dan 

hilangnya keanekaragaman hayati, yang menjadi tantangan serius bagi keberlanjutan kehidupan 

manusia. Indonesia sebagai salah satu negara megabiodiversitas menghadapi ancaman yang 

signifikan akibat eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan lemahnya kesadaran ekologis 

masyarakat (Wirama, 2023). Kondisi ini menuntut adanya solusi yang tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga edukatif dan berbasis pada kesadaran budaya. Pendidikan berperan penting dalam 

membentuk generasi muda agar memiliki pemahaman ekologis yang komprehensif sekaligus 

keterampilan melestarikan lingkungan (Jacinda & Surtikanti, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran biologi yang mampu menjawab tantangan konservasi dengan cara yang lebih 

kontekstual dan relevan. 

Dalam konteks pendidikan, pembelajaran biologi seringkali masih bersifat kognitif dengan 

penekanan pada hafalan konsep, sehingga kurang menginternalisasi nilai-nilai pelestarian 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Hasanah, 2025). Hal ini mengakibatkan peserta didik 

kurang mampu melihat hubungan antara pengetahuan ilmiah dan praktik konservasi di lapangan. 

Padahal, integrasi antara sains modern dan pengetahuan lokal diyakini dapat memperkuat 

pemahaman peserta didik mengenai pentingnya konservasi (Wibowo, 2025). Model pembelajaran 

yang menghubungkan sains dengan budaya lokal dapat menumbuhkan kesadaran ekologis yang 

lebih kuat. Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

teoritik, tetapi juga pada pengalaman belajar berbasis budaya. 

Etnosains sebagai pengetahuan lokal berbasis tradisi dan kearifan masyarakat merupakan salah 

satu pendekatan yang potensial untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa etnosains efektif dalam meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir 

kritis, dan apresiasi terhadap budaya lokal (Jacinda & Surtikanti, 2023; Wirama, 2023). Bahkan, 

penerapan modul pembelajaran berbasis etnosains terbukti mampu memperkuat keterampilan 

literasi sains siswa melalui materi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Asyhari & Hartati, 

2024). Studi lain menunjukkan bahwa integrasi etnosains dalam e-modul STEM mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara signifikan (Alisah et al., 2025). Hal ini 

memperlihatkan bahwa etnosains tidak hanya bernilai edukatif, tetapi juga strategis dalam 

menghubungkan konsep sains dengan praktik budaya yang relevan. 

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengaitkan etnosains dengan pembelajaran 

biokonservasi masih terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Padahal, 

biokonservasi membutuhkan pendekatan yang holistik dengan menggabungkan aspek ilmiah, 

ekologis, dan budaya (Hasanah, 2025). Kekosongan ini menunjukkan adanya kesenjangan riset 

yang penting untuk diisi agar pembelajaran biologi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

aplikatif dan mampu membentuk komitmen pelestarian pada mahasiswa. Wibowo (2025) 

menekankan bahwa integrasi etnosains dalam pendidikan sains dapat menjembatani perbedaan 

antara pengetahuan modern dan kearifan lokal. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

celah tersebut melalui analisis mendalam tentang peran etnosains dalam pembelajaran 

biokonservasi. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

komprehensif kontribusi etnosains sebagai basis pembelajaran biokonservasi. Fokus penelitian 

diarahkan pada bagaimana pengetahuan lokal dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran biologi 

untuk menumbuhkan kesadaran ekologis, apresiasi terhadap kearifan lokal, dan komitmen 

pelestarian keanekaragaman hayati. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

berupa landasan konseptual pembelajaran biologi berbasis etnosains, sekaligus kontribusi praktis 

dalam pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang kontekstual. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini tidak hanya relevan bagi dunia pendidikan, tetapi juga berdampak pada upaya 

pelestarian lingkungan berbasis masyarakat. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

sistematis. Desain ini dipilih untuk menggali, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan integrasi etnosains dalam pembelajaran biokonservasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelaah konsep, strategi, dan hasil empiris yang telah 

dipublikasikan guna merumuskan kerangka konseptual baru yang lebih komprehensif. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, prosiding, buku, dan 

laporan penelitian yang terbit dalam rentang 10 tahun terakhir (2015–2025). Kriteria pemilihan 

literatur mencakup: (1) publikasi yang mengkaji etnosains dalam konteks pendidikan 

sains/biologi, (2) publikasi yang berhubungan dengan biokonservasi dan pendidikan lingkungan, 

serta (3) artikel yang tersedia dalam basis data terindeks seperti Scopus, Taylor & Francis, 

Springer, maupun jurnal nasional terakreditasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian artikel pada basis data Google Scholar, Scopus, 

ResearchGate, dan DOAJ menggunakan kata kunci “ethnoscience”, “bioconservation education”, 

“local wisdom”, dan “biology learning”. Selanjutnya, artikel yang ditemukan diseleksi 

berdasarkan relevansi topik, kualitas publikasi, serta keterkaitan dengan tujuan penelitian. Artikel 

duplikat dan publikasi yang tidak memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan dari analisis. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Setiap artikel ditelaah untuk 

mengidentifikasi: (1) konsep etnosains yang digunakan, (2) bentuk integrasi dalam pembelajaran 

biologi, (3) dampak penerapan terhadap pemahaman ekologis, sikap konservasi, dan literasi sains 

peserta didik. Hasil analisis kemudian dikategorikan dan disintesiskan untuk menemukan pola, 

kesamaan, maupun perbedaan antar penelitian. Sintesis ini menjadi dasar dalam merumuskan 

peran strategis etnosains sebagai basis pembelajaran biokonservasi. 

Untuk menjamin validitas hasil, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan berbagai publikasi dari jurnal internasional, nasional, maupun literatur buku. 

Selain itu, dilakukan proses peer debriefing dengan pakar pendidikan biologi untuk memastikan 

bahwa interpretasi yang dihasilkan tetap konsisten dan kredibel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis literatur menunjukkan bahwa integrasi etnosains dalam pembelajaran biologi berperan 

penting dalam penguatan biokonservasi. Dari 35 artikel yang ditelaah dalam kurun waktu 2015–

2025, terdapat tiga kontribusi utama etnosains terhadap pendidikan. Pertama, etnosains terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman ekologis mahasiswa karena konsep sains modern dijelaskan 

melalui praktik budaya yang sudah dikenal (Wirama et al., 2023; Raudhatul Jannah et al., 2025). 

Kedua, etnosains mendorong terbentuknya sikap positif terhadap lingkungan, seperti kepedulian 

terhadap keberlanjutan dan penghargaan terhadap kearifan lokal (Sihombing et al., 2025). Ketiga, 

pembelajaran berbasis etnosains juga dapat meningkatkan literasi sains serta keterampilan berpikir 

kritis melalui pendekatan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (Prayogi et al., 

2023; Sudarmin et al., 2023). 

Berbagai penelitian juga menemukan bahwa model pembelajaran berbasis etnosains dapat 

diwujudkan dalam beragam bentuk perangkat. Misalnya, modul pembelajaran, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), e-modul berbasis STEM, dan model pembelajaran berbasis proyek 

konservasi. Ilhami (2020) menemukan bahwa tradisi Maauwo di Danau Bakuok dapat dijadikan 

sumber belajar biologi untuk memperkuat konservasi ekosistem perairan. Sementara itu, Hadi et 

al. (2019) meneliti proses pengolahan Terasi Madura yang mengandung pengetahuan lokal dan 

dapat digunakan dalam pembelajaran IPA berbasis etnosains. Temuan-temuan ini menunjukkan 

bahwa praktik budaya memiliki potensi besar untuk dijadikan sumber belajar kontekstual yang 

mendukung pelestarian hayati. 

Etnosains memiliki fungsi strategis sebagai jembatan konseptual antara sains dan budaya. Zidny 

dan eilks (2020) menegaskan bahwa integrasi pengetahuan lokal ke dalam pendidikan sains 

memperkuat konteks pembelajaran, membuat sains lebih relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Hal ini terlihat dari bagaimana mahasiswa dapat memahami konsep keanekaragaman hayati 

melalui praktik budaya seperti pengelolaan hutan adat atau pemanfaatan tumbuhan obat 

tradisional. Dalam konteks biokonservasi, pendekatan ini membantu mahasiswa melihat bahwa 

konservasi tidak hanya berbasis teori ilmiah, tetapi juga terkait dengan nilai budaya dan identitas 

masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran berbasis etnosains mampu menginternalisasi konsep 

konservasi secara lebih bermakna. 

Konsep etno-conservation menunjukkan bahwa praktik tradisional masyarakat merupakan 

bentuk konservasi ekologis yang sudah ada jauh sebelum munculnya sains modern. Diegues 

(2014) menjelaskan bahwa komunitas tradisional di brasil memiliki pengetahuan ekologis yang 

berfungsi untuk menjaga kelestarian lingkungan mereka. Hal ini relevan dengan konteks 

indonesia, di mana masyarakat adat juga memiliki aturan adat yang melarang eksploitasi 

berlebihan terhadap sumber daya alam. Dengan mengintegrasikan praktik-praktik ini ke dalam 

pembelajaran biologi, mahasiswa tidak hanya belajar konsep konservasi, tetapi juga menyadari 

nilai penting dari pelestarian tradisi. Oleh karena itu, etnosains dapat dijadikan model alternatif 

dalam pendidikan konservasi yang berkelanjutan. 
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Strategi pembelajaran modern seperti Project-Based Learning (pjbl) dan Discovery Learning 

berbasis etnosains terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21. Penelitian 

Raudhatul Jannah et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan etnosains melalui pembelajaran 

IPA mampu memperkuat keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Hal ini 

semakin relevan ketika pembelajaran dipadukan dengan teknologi digital. Prayogi et al. (2023) 

menemukan bahwa penggunaan inquiry digital berbasis etnosains mendorong mahasiswa calon 

pendidik untuk lebih kritis dan reflektif. Dengan demikian, penggabungan etnosains dan strategi 

pembelajaran modern menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, inovatif, dan selaras 

dengan kebutuhan abad 21. 

Etnosains juga berkontribusi besar dalam membentuk literasi lingkungan dan kesadaran 

multikultural. Sotero et al. (2020) menegaskan bahwa penggabungan pengetahuan lokal dan ilmiah 

dapat menciptakan pendidikan sains yang inklusif, sensitif budaya, serta membangun kesadaran 

ekologis. Hal ini sejalan dengan penelitian sihombing et al. (2025) yang menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar melalui konteks budaya memiliki rasa tanggung jawab ekologis yang lebih tinggi. 

Melalui etnosains, mahasiswa memahami bahwa melestarikan lingkungan sama pentingnya 

dengan melestarikan budaya. Kesadaran ini sangat penting dalam pendidikan biokonservasi, 

karena menghubungkan aspek pengetahuan, sikap, dan nilai budaya. 

Implementasi etnosains juga menghadapi berbagai tantangan dalam praktik pembelajaran. 

Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sumber belajar berbasis budaya, kesiapan guru dalam 

memahami etnosains, serta adaptasi kurikulum yang masih dominan berbasis sains barat. Namun, 

penelitian sudarmin et al. (2023) menunjukkan bahwa model etno-stem dapat menjadi solusi 

integratif yang memadukan aspek sains, teknologi, budaya, dan konservasi. Dengan pendekatan 

ini, mahasiswa dapat dilatih untuk tidak hanya memahami konsep ilmiah, tetapi juga menciptakan 

inovasi berbasis kearifan lokal yang mendukung pelestarian lingkungan. Hal ini menjadi peluang 

besar bagi pengembangan kurikulum sains yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Integrasi etnosains dalam pembelajaran biokonservasi memberikan implikasi positif bagi 

penguatan identitas budaya mahasiswa. Melalui pembelajaran yang mengaitkan sains dengan 

praktik budaya, mahasiswa lebih mengenal dan menghargai warisan budaya daerahnya. Hal ini 

sejalan dengan wirama et al. (2023) yang menyatakan bahwa etnosains dapat meningkatkan 

motivasi belajar sekaligus membentuk karakter ekologis. Dengan demikian, etnosains berfungsi 

ganda: memperkaya pembelajaran biologi sekaligus memperkuat identitas kultural mahasiswa. 

Identitas budaya yang kuat menjadi pondasi dalam membangun kesadaran kolektif terhadap 

pentingnya biokonservasi. 

Etnosains dapat menjadi instrumen transformasi pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan 

yang hanya berorientasi pada aspek pengetahuan sering kali gagal membangun sikap dan perilaku 

ekologis peserta didik. Namun, etnosains membawa pendekatan yang lebih menyeluruh dengan 

menghubungkan pengetahuan, sikap, dan nilai budaya. Penelitian zidny dan eilks (2020) 

mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa etnosains menumbuhkan kesadaran ekologis 
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yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu, etnosains dapat dijadikan strategi untuk melahirkan 

generasi yang kritis, peduli, dan berkomitmen terhadap pelestarian lingkungan. 

Etnosains memiliki potensi besar untuk mendukung pendidikan biokonservasi yang 

berkelanjutan. Integrasi etnosains tidak hanya berdampak pada capaian kognitif, tetapi juga 

membangun kesadaran ekologis, identitas budaya, serta keterampilan abad ke-21. Hal ini memberi 

arah baru bagi pengembangan kurikulum sains di indonesia agar lebih kontekstual dan berorientasi 

pada pelestarian lingkungan. Dengan demikian, etnosains dapat dijadikan basis utama dalam 

pembelajaran biologi yang tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga menginternalisasi 

nilai budaya dan konservasi. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa etnosains memiliki potensi strategis sebagai basis dalam 

pembelajaran biokonservasi karena mampu mengintegrasikan pengetahuan lokal, nilai kearifan 

budaya, serta prinsip-prinsip sains modern. Integrasi ini tidak hanya memperkuat pemahaman 

konseptual peserta didik terhadap isu lingkungan dan konservasi, tetapi juga menumbuhkan sikap 

peduli, rasa memiliki, dan tanggung jawab dalam menjaga kelestarian hayati lokal. Melalui kajian 

literatur sistematis, ditemukan bahwa penerapan etnosains dalam pembelajaran biologi mampu 

meningkatkan literasi sains, kesadaran ekologis, dan komitmen konservasi generasi muda secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kajian, disarankan agar guru dan dosen biologi lebih intensif mengembangkan 

model pembelajaran berbasis etnosains yang kontekstual dengan budaya lokal peserta didik. 

Peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian dengan melakukan penelitian lapangan secara 

empiris untuk menguji efektivitas model tersebut terhadap peningkatan keterampilan berpikir 

kritis, literasi sains, serta sikap konservasi. Selain itu, kolaborasi antara pendidik, masyarakat adat, 

dan lembaga konservasi perlu diperkuat agar pembelajaran biologi tidak hanya menjadi transfer 

pengetahuan, tetapi juga wahana pemberdayaan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan. 
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